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PROGRAM REMEDIAL PENGAJARAN BAHASA INDONESIA
BERDASARKAN ANALISIS KESALAHAN

Oleh Zamzani,

1. PENDAHULUAN.

Pendidikan dan pengajaran bahasa Indonesia perlu di
tingkatkan dan dikemb,mgkan sehingga mencakup semua lembaga
pendidikan dan menjangkau masyarakat luas, demikian isarat
yang diberikan oleh GBHN 1983. Hal ini ·mungkin disebabkan
oleh kurang berhasilnya pengajaran bahasa Indonesia selama
ini yang bukan hanya merupakan suara burung yang bernada.
sumbang tetapi ditopang oleh hasil penelitian terhadap pen£
ajaran bahasa Indonesia yang dilakukan selama in!. Selain­
itu, ada suatu kesadaran akan kewajiban kita untuk membina­
dan mengembangkan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional­
bahasa resmi kenegaraan.

Bila kita membatasi diri dalam kancah kegiatan bel~

jar mengajar yang berlangsung di sekolah, kita dapat meli­
hat keadaan anak didik kita yang sebagian besar mempunyai ­
bahasa ibu bahasa daerah (seperti bahasa Jawa, Sunda, Bali,
Bat a\,<, dsb) dan mengakui sisi bahasa Indonesia sebagai baha­
sa kedua. Dengan demikian, sebagian besar mereka merupakan­
bilingual, bahkan mungkin multilingual. Keadaan seperti ini
bila tidak dimanfaatkan sebaik-baiknya akan merugikan kare­
na akan dapat menimbulkan kekacauan bahasa, setidak-tidak ­
nya akan menimbulkan kesulitan di dalam mengajarkan bahasa
dalam usaha membina dan mengembangkan bahasa Indonesia (Ha­
lim 1979). Kekaaauan bahasa Indonesia sekarang ini diperbe­
sar lagi oleh kurangnya penguasaan bahasa Indonesia bukan
saja di kalangan rakyat banyak tetapi juga di kalangan ter­
pelajar. Penyebab kurangnya penguasaan bahasa Indonesia a­
dalah (1) kurangnya motivasi bagi pemakai bahasa Indonesia­
yang baik, (2) kenyataan bahwa bahasa Indonesia merupakan ­
bahasa kedua bagi kebanyakan orang Indonesia, dan (3) ang ­
gapan bahwa bahasa Indonesia adalah bahasa yang mudah bagi
orang Indonesia sebab bahasa itu adalah bahasa sendiri dan
oleh sebab itu tidak perlu dipelajari (Ibid).
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Sebenarnya, kegiatan belajar mengajar sebagai suatu
proses merupakan suatu sistem yang di dalamnya terdapat ko~

ponen· dan subkomponen yang saling berinteraksi. Dengan .demi .
kian, keberhasilan proses belajar mengajar ditentukan oleh..,·.
banyak faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain faktor t~

juan, faktor guru, faktor siswa (anak didik), faktor bahan­
pengajaran, faktor situasi dan kondisi yang menyangkut . ma­
salah letak sekolah, ruang kelasnya, sosial ekonomi siswa ,
usia sis~a, keterbatasan sarana dan dana dan sebagainya (
M.F. Banadja. 1983; Brown. 1980).

Kegiatan belajar mengajar pada hakekatnya merupakan
suatu kegiatan atau aktivitas yang menghasilkan perubahan ­
tingkah laku (behavioralchange) yang terjadi pada diri su­
bjek didik yang sekali gus menjadi objek didik. Perubahan ­
tingkah laku tersebut terjadi karena adanya usaha dan kerja
keras yang dilakukan oleh individu yang bersangkutan. Dalam
hal ini, guru selaku pendidik melakukan usaha sadar memberi
kan bimbingan dan pengarahan untuk menuju pencapaian tujuan
yang berupa perubahan tingkah laku, dan perubahan tingkah ­
laku itu tidak lain mengarah padakematangan(Brown.1980~Bela

jar Tuntas. 1982). Mengingat banyak faktor yang ikut berpe­
ngaruh di dalam proses belajar mengajar tersebut, diharap ­
kan seorang guru, khususnya guru bahasa Indonesia dapat me­
rancang pengajaran bahasa sehingga dapat efektif dan efisi­
en.' Untuk itu, diperlukan perangkat teori pengaj aran yang
dapat dipertanggungjawabkan dan memiliki validitas kuriku ­
ler sesuai dengan tingkat pendidikan, ~ingkat usia siswa ,
tingkat kognitif siswa yang menjadi subjek dan objek didik­
di sekolah (Zaini Machmoed. 1983).

Salah satu dari sekian banyak teori yang dapat me­
nunjang keberhasilan kegiatan belajar mengajar adalah ana ­
lisis kesalahan. Untuk itu, dalam kesempatan ini akan dibi­
carakan masalah analisis kesalahan dan bagaimana aplikasi ­
nya dalam kegiatan belaj ar mengaj ar dalam rangka program re
medial pengaj aran bahasa Indonesia.

r2!1PROGRAM REMEDIAL

~ Dalam kegiatan belajar mengajar termasuk di dalam-
nya belajar mengajar bahasa Indonesia biasa diadakan tes

• : C/
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yang kadang-kadang diadakan pada awal (sebelum diberikan s~

atu materi/bahan pengajaran), dalam proses dan pada akhir.
Ies yang' terj adi atau' dilaksanakan pada waktu proses bela -
jar mengaj aT' t'ersebut dimaksudkan' untuk mendapatkan umpan }
balik guna mengadakan perbaikan atau program remedial. Ies
seperti ini sering disebut juga tes formatif .. Dari' hasil
tes fOrmat if ini akan diperoleh umpan balik yang berupa ma-
salah yang dijumpai oleh subjek dan objek belaj ar.

Yang dimaksud dengan masalah di sini adalah masalah
penguasaan materi pengajaran bahasa Indonesia oleh anak di­
dik yang ada atau yang dijumpai dengan yang seharusnya di­
jumpai (yang ideal), yang berupa kompetensi bahasa yang i­
deal. Kompetensi berbahasa yang ideal itu sesuai dengan ru­
musan tujuan pengajaran bahasa itu sendiri. Masalah ini te~

jadi bila ada kesenjangan antara penguasaan yang. ada seka ­
rang (saat dievaluasi) dengan yang seharusnya dijumpai(yang
ideal). Dengan diketemukannya masalah ini, maka tujuan peme
cahan masalah akan dapat dirumuskan secara jelas dan tegas.
Karena sumber penyebabnya yang mungkin sekali terlalu kom ­
pleks dan banyak sehingga kebutuhan yang dihadapi pun, .'.ba­
nyak pula maka perlu ada yang diprioritaskan. Dalam hal ini,
kiranya analisis kesalahan akan dapat memberikan andil yang
cukup besar bila dilakukannya.

3. ANALISIS KESALAHAN

Proses belajar mengajar pada dasarnya merupakan hal
yang sangat kompleks yang di dalamnya termasuk membuat keke
liruan. Belaj ar mengaj ar BI seperti halnya proses belaj ar ­
mengajar pada umumnya juga melalui membuat kekeliruan, dan
bahkan kesalahan. Dalam pengajaran bahasa dibedakan 'antara
kekeliruan dan kesalahan. Kekeliruan itu terjadi pada penam
pilan (pemakaian bahasa) yang bersifat random, insidental ~
dan tidak sistematis. Kesalahan terjadi pada kompetensi dan
bersifat sistematis, konsisten serta menggambarkan kemampu­
an siswa pada tahap tertentu. Kekeliruan biasa disinonimkan
dengan mistake dan kesalahan dengan error (Corder. 1975;
ME' Baradj a. 1980; Brown. 1980). Kesalahan berbahasa dapat
terj adi di mana saj a, karena bahasa pada hakekatnya berane­
ka ragam.
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Yang dipakai untuk mengukur suatu penggunaan bahasa atau
peristiwa berbahasa dikatakan salah, at'au:,benar adalah ragam
at,iU register. Dalam pengajaran bahasa; tentu saja yang di-'
pakai sebagai parameter salah atau tidaknya adalah bahasa
baku. '

Analisis kesalahan ini cukup banyak sumbangannya
terhadap pengajaran bahasa baik secara pragmatis maupun se­
cara teoritis (baca : M.F. Baradja. 1980; Corder, S.P. da ­
Imn Jack C Richard. 1967 repro 1975; dalam James Hendrick ­
son. 1981; 1980). Salah satu sumbangan yang diberikan oleh­
analisis kesalahan,ini adalah guna program remedial, seper­
ti yang dibicarakan dalam kesempatan ini.

3.1. Prosedur Analisis Kesalahan

Seperti telah dijelaskan di depan bahwa kesalahan
berbahasa lebih mengarah pada kompetensi. Meski demikian ,
yang dapat diamati dalam rangka analisis kesalahan 'adalah
apa yang diproduksi. Dengan demikian, kompetensi berbahasa­
sebenarnya merupakan kemampuan untuk menghasilkan atau mem­
produksi baik berupa bentuk lisan maupun tulis, sedang ke­
mampuan untuk memahami kita sebut komprehensi. Dalam prose­
dur'analisis kesalahan ini secara garis besar dapat kita g~

longkan menjadi dua, yaitu identifikasi kesalahan (identify
ing errors), dan mendiskripsikan kesalahan (describing er­
rors) •

3.1.1. Identifikasi,~esalahan

Langkah pertama dalam analisis kesalahan sebenarnya
adalah menentukan atau membuat identifikasi kesalahan dari
data yang telah terkumpulkan. Dalam pengidentifikasian ini
secara garis besar :ada dua jenis yang berupa overt yaitu­
yang berupa kesalahan bahasa yang tak diragukan lagi beru ­
jud takgramitikal, dan covert yaitu kesalahan bahasa yang
sulit menentukannya karena berupa gramatikal yang bagus su­
lit diinterpretasikan dalam konteks yang normal (Brown.1980)

Selain penggolongan itu, ada penggolongan yang le­
bih mudah kita ikuti mengingat bentuk ini'menggunakan pende
katan taksonomik yang jelas. Pertama bila dilihat dari je~

nis kesalahannya, dapat digolongkan menjadi kesalahan orto-
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grafi, leksikon, morfologi, dan sintaksis untuk bahasa tu­
lis dan fonologi, leksikologi, morfologi, dan sintaksis un­
tuk bahasa lisan. Hal yang perlu diingat dalam menentukan-·
jenis kesalahan ini adalah bahwa semua itu harus didasarkan
pada wacana tempat sumber datatersebut.
Tiap-tiap kesalahan tersebut kemudian ditentukan daerah ke­
salahannya, misalnya penambahan, penukaran atau subtitusi ,
pengurangan atau penghilangan, susunan atau struktur yang
kacau, dan sebagainya.

Kedua kesalahan tersebut dilihat berdasarkan ting ­
kat keparahannya dalam mengganggu pesan yang ingin disampai
kan kepada pendengar atau pembaca dapat digolongkan menjadi
kesalahan global dan lokal. Kesalahan global merupakan kes~

lahan bahasa yang dapat mengganggu komunikasi, bahkan dapat
menimbulkan tidak adanya komunikasi sama sekali. Kesalahan­
lokal merupakan kesalahan yang tidak mengganggu komunikasi­
(Burt dan Kiparsky. 1972; dan dalam James Hendrickson 1981)

Indentifikasi kesalahan yang dipakai sebagai param~

ter bentuk tuturan termasuk dalam kesalahan yang mana dapat
dibuat bagan seperti berikut.

==========-========-========-========-==========p==========
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Dengan melihat model bagan tersebut kita dapat de­
ngan musah menentukan bagian yang sensitif, artinya bagian
yang perlu mendapatkan perhatian secara lebih khusus dan'b~

gian yang lain yang dapat diberikan prioritaskemudian.
Bila kesalahan tersebut dilihat berdasarkan kelompok subjek,
maka secara horisontal kita akan dapat menemukan jumlah fr~

kuensi yang terjadi pada tiap-tiap subjek baik secara glo ­
bal maupun secara lokal. Bila dilihat secara vertikal maka
kita akan menemukan jumlah kesalahan yang terjadi pada tia£
ti~p bidang baik secara global maupun secara lokal pada se­
luruh subjek. Dengan demikian, bila kita secara cermat mela
kukan analisis kesalahan ini, kita akan dapat mengusahakan=
kegiatan perbaikan baik yang harus ditempuh secara klasikal
maupun yang harus ditempuh secara individual. Dengan cara
demikian ini kita sekali gus dapat memperoleh balikan bagi­
an-bag ian yang secara umum mengalami penyimpangan dan siswa
atau subjek mana yang mengalami kesulitan paling menyolok
yang perlu mendapatkan pertolongan secara khusus.

Bila kita ingin mengikuti prinsip instruksional se­
perti yang dianjurkan oleh Johann Amos Comenius yang salah
satu prinsipnya berupa penyusunan bahan yang sebaiknya disu
sun secara induktif artinya disusun dari tingkat yang term~

dah sampai pada tingkat yang tersulit, kita akan mendapat ­
kannya dari identifikasi ini setelah ditemukan distribusi ,
nya. Distribusi kesalahan ini akan dilakukan pada tahapan ­
berikutnya. Karena, dari bagan ini akan diperoleh gambaran­
bagian/jenis,apa, sekitar masalah apa saja yang mengalami ­
fnekuensi banyak dan yang mengalami frekuensi kecil. Bagian
atau jenis yang mengalami kesalahan dengan fiekuensi tinggi
berarti penguasaannya lebih kemudian bila dibangingkan de­
ngan jenis yang mengalami kesalahan dengan frekuensi yang
rendah.

Sebaliknya bila kita ingin mengikuti anjuran Kra­
sen, maka kesalahan yang memiliki frekuensi tinggi hendak­
nya ditangani lebih dulu baru kemudian kesalahan yang mempu
nyai frekuensi lebih kecil. Begitu pula berdasarkan penda =
pat Burt dan Kiparsky bahwa kesalahan global hendaknya di­
tangani lebih dulu daripada kesalahan lokal.
Terlepas dari anjuran siapa yang ingin diikuti,yang jelas
bahwa kesalahan yang mempunyai frekuensi tinggi menunjukkan
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bahwa kesalahan tersebut lebih perlu mendapatkan perhatian­
daripada kesalahan yang memiliki frekuensi lebih sedikit.
Meski demikian, kesalahan yang memiliki frekuensi yang tina
gi tidak berarti harus ditangani lebih dulu, karena kesalah
an dirasa lebih sulit kalau tidak karena dilalaikan. Tentu­
saja perhatian yang lebih khusus pada kesalahan yang menga­
lami tingkat frekuensi yang tinggi ini tidak boleh mengesa~

pingkan kesalahan yang mengalami frekuensi rendah.

3.1.2. Deskripsi Kesalahan.

Setelah ditemukan identifikasi kesalahan, L lilngkah
se1anjutnya adalah menemukan deskripsi kesalahan yang terj~

di untuk tiap-tiap jenis kesalahan. Dalam mendeskripsikan ­
kesalahan ini ditempuh cara menemukan distribusi kesalahan­
yang terjadi berdasarkan identifikasi kesalahan yang telah
diklasifikasikan sebelumnya dengan menghitung frekuensinya.
Dengan demikian, akhirnya kita akan menemukan deskripsi ke­
salahan yang berupa distribusi frekuensi kesalahan tiap-ti­
ap jenis kesalahan sesuai dengan identifikasi kesalahanyang
telah ditentukan sebelumnya.

Dalam mendeskripsikan kesalahan ini selain jenis k~

salahan yang telah disebutkan di atas dideskripsikan .pula
lingkup atau daerah kesalahan yang terjadi. Misalnya, peng­
hilangan, penambahan, penggunaan kata penghubung, pilihan ­
kata yang tidak tepat, ujaran yang tidak tepat, susunan ka­
limat yang tidak gramatis, penulisan kata yang tidak . cepat
dan sebagainya.

Langkah selanjutnya adalah memasukkan atau menyaji­
kan hasil deskripsi tersebut ke dalam bagan seperti yang ­
tergambar pada identifikasi kesalahan di atas. Misalnya, B
berdasarkan deskripsi yang diperolehnya frekuensi distribu­
si kesalahannya, Ortografi Global 25, Lokal 40; Leksikologi
Global 20, Lokal 27; Marfologi Global 14, Lokal 19; Sintak­
sis Global 21, Lokal 18; dan lingkup kesalahannya mencakup­
penulisan kata kata depan, kata jadian, penggunaan tanda
baca, penggunaan kata depan, kata penghubung, pilihan kata,
bentukan kata baru" susunan sintaksis dan sebagainya. Dari
contoh ini, maka akan dapat dilihat dengan cepat bahwa su­
bjek B mengalami kesalahan yang paling parah pada masalah
ortografi, dan lingkup kesalahan pada masalah penulisan ka-

I
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ta depan, kata jadian dan penggunaan tanda baca. Kesalahan~

dengan frekuensi yang terendah terjadi pada bidang morfolo­
gi, dan· terdapat pada sekillar masalah bentukan kata baru.

Dari bagan tersebut dapat dibuat grafik yang dengan
sepintas dapat menunjukkan masalah dan jenis yang cukup se~

sit if. Dari contoh itu misalnya, dapat kita buat grafiknya­
untuk seorang subjek. Bila untuk kelompok subjek tentu saja
sumbernya dari deskripsi kelompok.

7

6

5

4

3

2

1

a ------.--------.--------.--------.--------------

art. Leks. Morf. Sint.

3.2. Analisis Sumber Kesalahan.

Menentukan sumber kesalahan merupakan langkah yang
terakhir sel1~lah prosedur anal isis kesalahan yang dibuat u~

tuk mengidentifikasikan dan mendeskripsikan data kesalahan
dari produksi subjeknya. Mengapa kesalahan itu dapat dijum­
pai atau terjadi. Latar belakang apa yang menyebabkan kesa­
lahan itu bisa terjadi. Dengan mengetahui penyebab timbul ­
nya kesalahan tersebut maka seorang guru akan dapat memberi
kan strategi bagaimana mengatasinya dalam usaha memperbaiki
nya sehingga patrun atau kaidah bahasa yang diajarkannya y~

itu bahasa Indonesia dapat diinternalisasi oleh siswa.
Bila kita sepakat terhadap pandangan bahwa bahasa

Indonesia rnenjadi bahasa kedua- bukan bahasa ibu - bagi si~

wa kita, rnaka kita dihadapkan pada proses akuisisi bahasa
kedua yang mau tidak mau bahasa ibu akan rnemberikan andil
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terhadap keberhasilan pengajaran bahasa Indonesia. Bahasa­
ibu yang telah dikuasai oleh siswa cenderung akan ikut pula
berpengaruh terhadap usaha penguasaan bahasa kedua.

Berdasarkan teori ada beberapa kemungkinan penyebab
timbulnya kesulitan (sehingga menimbulkan kesalahan) pada
waktu pelaj ar ' mengakuisisi atau belaj ar bahasa kedua. Kes.':!.
litan mungkin disebabkan oleh adanya interferensi bahasape~

tama terhadap bahasa kedua karena siswa selalu tidak dapat
melupakan bahasa yang telah dimilikinya. Pada hal antara b~

,hasa pertama dan bahaaa yang dipelajarinya ada perbedaan m':2
ki~)ada kesamaannya. Penyebab yang lain mungkin penjelasan ­
dari guru yang kurang jelas, strategi yang tidak tepat, ma­
teri yang kurang sesuai, pat run atau kaidah bahasa yang di­
pelajari itu sendiri yang kurang mantap, terjadi over gene­
ralisasi oleh'siswa pada hal ada aturan atau kaidah yang
bersifat khusus, dan sebagainya.

Dengan berdasarkan anal isis ke£alahan ini guru diha
rapkan akan dapat menemukan sumber kesalahan yang menyebab­
kan timbulnya kesulitan belajar bahasa Indonesia sebagai b~

hasa kedua ini. Dengan demikian, seorang guru akan dapat me
ngatasi kesulitan yang dihadapi oleh siswanya. Apakah harus
diadakan program remedial secara klasika mengingat harnpir
semua siswanya mengalarni kesalahan yang sarna ataukah cukup
diadakan perbaikan secara individual dengan memberikan bim­
bingan dan pengarahan secara individual. Bila dilakukan usa
ha perbaikan secara individual guru harus pula dengan jeli=
menentukan strateginya, siapa yang harus memberikan bantuan
cerhadap individu yang mengalami kesulitan itu, kapan harus
diberikan, alat apa saja yang diperlukan dan sebagainya.

10
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4. PROGRAM REMEDIAL BERDASARKAN ANALISIS KESALAHAN.

Pelaksanaan program remedial berdasarkan analisis ­
kesalahan ini erat sekali dengan bagaimana seorang guru a­
taupeneliti mengadakan koreksi kesalahan yang telah dikete
mukan berdasarkan produksi yang dihasilkan oleh siswa ata-;:;­
subjeknya. Koreksi kesalahan ini digunakan sebagai umpan ba
likan bagi siswanya. Ada beberapa teknik mengadakan koreksi=
kesalahan dengan mempertimbangkan bentuk produksi apa yang
sedang diadakan atau ditangani.
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Hila yang ditangani berupa ujaran atau lisan, maka
dapat dilakukan dengan cara direkam apa yang dij umpainya se
cara keseluruh2D, kemudian siswa diminta mernutarnya kembi=
Ii dan mendengarkan, sementara itu siswa dapat diminta men£
adakan penelitian sendiri terhadap bahasanya sendiri. Hila
siswa ternyata tidak dapat menemukan letak kesalahannya da­
pat dibantu,oleh guru dan dijelaskan kesalahan itu. Selan ­
jutnya guru dapat pula menunjukkan bentuk yang betul. Ontuk

Untuk program selanjutnya, guru dapat pula membuat
tugas harus disesuaikan dengan kemampuan dan perkembangan ~

kognitif siswanya.
Hila yang di~angani itu berupa bahasa tulis, maka

secara teori ada beberapa cara untuk melakukan koreksi kes~

lahan. Pertama dengan memberi tanda pada bagian yang salah
tanpa memberikan koreksinya. Artinya tidak ditunjukkan ba­
gaimana pembenahan atau pembetulannya. Kedua, pada kertas ­
atau sumber tertulis tersebut diberi tanda bagian-bagian­
yang salah dan sekali gus diberikan bag~imana betulnya.
Ketiga, seluruhnya tidak diberikan tanda bagian mana yang
salah dan bagaimana betulnya, tetapi hanya diberikan komen­
tar bagian apa yang perlu mendapatkan perhatian. Pada akhir
pembicaraan ini diberikan contoh koreksi kesalahan.

Sekarang, bagaimana pelaksanaannya dalam rangka me~

perbaiki kesalahan sehingga kaidah yang diajarkannya terin­
ternalisasikan pada diri siswa. Dalam pelaksanaan ini guru
dapat menempuh bermacam-macam cara, berdasarkan hasil anal!
sisnya tersebut. Pertama, guru dapat menempuh cara klasikal
dengan cara menj elaskannya dengan mengambil· strategi berda­
sarkan sumber kesalahannya. Cara ini mungkin dapat ditempuh
bila sebagian besar siswa mengalami kesalahan yang sarna pa­
da sekitar masalah tertentu. Selanjutnya guru membuat tugas
yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswanya agar, dapat
mengungkapkan masalah-masalah yang tadinya mengalami banyak
kesalahan. Misalnya, dengan tugas menyempurnakan bagian-ba­
gian tertentu pada wacana, mengisi titik-titik, atau menga­
rang cerita berdasarkan gambar. Pada prinsipnya bagian yang
banyak mengalami kesalahan tersebut harus sering dilatihkan
sehingga terinternalisasikan pada diri siswa.

Kedua, bila kesalahan tersebut hanya dilakukan oleh
sebagian kecil siswa saja maka dapat ditempuh secara berke-
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lompok, bkhkan dapat pula ditempuh seeara individual. Yang
menjadi persoalan sekarang adalah siapa yang harus memberi­
kan bimbingan, kapan waktunya, bagaimana earanya, dan seba~

gainya. Akankah semua ini dilakukan oleh guru bahasa Indon~

sia yang"nota bene sekolah kita menggunakan sistem klasikal?
Retapa berat tugas yang dibebankan pada guru bahasa Indone­
sia ! Guru harus" dapatmemberikan pelayanan kepada siswa se
eara individual dalam .situasiyang demikian kompleks. Kekom
pleksitasan ini dapat ditangani dengan pelaksanaan analisi;
kesalahan"ini seeara sungguh-sungguh, dilaksanakan sungguh­
sungguh pula hasilnya dalam pengajaran bahasa Indonesia.
Tentu saj a hal ini akan terlaksami bila terdukung ,'seaara
terpadu dari semua pihak.

Terlepas dari hal dn atas, kita dapat merasakan be­
tapa besarnya sumbangan analisis kesalahan itu bagi penga ­
jaran babasa Indonesia. Rerdasarkan analisis kesalahan itu,
kita akan dapat mengambil strategi yang lebih mantap dan
lebih terarah pada tahun berikutnya, yaitu yang dikenakan ­
pada angkatan yang lebih muda. Kita akan dapat menyusun re~

eana pelajaran yang lebih baik berdasarkan hasil analisis ­
kesalahan ini.

5. PENUTUP.

Dalam mengakhiri pembiearaan ini penulis memberikan
kesimpulan sebagai berikut.

1. Bahasa Indonesia merupakan bahasa kedua bagi se­
bagian besar rakyat (siswa) kita. Mereka mengak~

isi bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua.

2. Dalam proses akuisisi bahasa Indonesia sedikit ­
banyak bahasa ibu mereka akan ikut berpengaruh.

3. Kesalahan berbahasa harus dibedakan dengan keke­
liruan berbahasa.
Kesalahan berbahasa lebih mengaeu pada kompetin­
si dan bersifat sisternatis, konsisten serta men£
gambarkan kemampuan bahasa pada taraf random, in
sidental, serta tidak sistematis. -

4. Obj ek anali sis kesalahan adalah p roduksi bahasa­
siswa baik berupa bahasa lisan maupun berupa ba-
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hasa tulisan, dan bukan komprehensinya.

5. Bentuk kesalahan yang mengalami frekuensi yang
banyak menunjukkan bahwa bentuk, tersebut cukup ­
sulit bagi siswa, dan perlu mendapatkan perhati­
an khusus dengan tidak melupakan bagian yang la­
in.

6. Pelaksanaan program remedial dapat dilaksanakan­
secara'indlvidual maupun secara klasikal dengan
mempertimbangkan kesalahanhya.

7. Penentuan sumber kesalahan sangat perlu guna me­
nentukan strategi penanganannya

Seperti apa yang telah di utarakan di depan bahwa ­
pada akhir pembicaraan akan diberikan contoh koreksi kesa ­
lahan. Untuk itu, di bawah ini diberikan contoh bagaimana­
mengoreksinya.

1. Koreksi Kesalahan Diberikan secara Langsung.

Padawaktu sekolah Libur aku pergi
libur,

kepantai bersama­
ke pantai bersama

keluargaku. Aku melihat dlla orang sedang membuat jala.

Aku memperhatikan baik ~. Dengan terampil mereka membllat
baik-baik trampil

jala di situ Ada anak laki ~ ikut memperbaiki jala.mungkin
j ala. Di situ ada laki-laki membuat HlIngkin

rnereka
ia

anaknya. melihat dengan gembira
Kelihatan

mereka rnembantu.
ia membantunya.

Dikutip dari karangan siswa SD Klas VI,
SD Oro-oro Dowo Halang, Jatim

2. Koreksi K~;alahan hanya dengan Hemberi Tan­
da Pada waktu sekolah Libur dan aku pergi kepantai

bersama keluargaku. Aku melihat dua orang sedang membuat
jala.
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Aku memperhatikan baik~. Dzngan terampil mereka membuat
jala di situ Ada anak laki= ikut, memperbaiki j ala. mungkin
mereka anakny~melihat dengan gembira mereka membantu.

3. Koreksi Kesalahan hanya dengan Komentar

Pada waktu sekolph-Lihur,9ku pergi kepantai bersama
t~-·

keluargaku. Aku melihat dua 'orang sedang membuat jala.
':.i\ku memperhatikan baik~. Dengan terampil mereka membuat
jala di situ Ada anak Iaki~ ikut memperbaiki jala. mungkin
m~reka anab1ya. melihat dengan gembira mereka membantu:

..'
Anda harap memperhatikan penggunaan huruf besar,
tanda baca, penulisan kata, pembentukan kata, dan
pilihan kata-katanya.
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